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ABSTRAK 

 

Proses pengupasan sabut kelapa umumnya masih menggunakan proses manual 

dengan parang dan linggis sehingga membutuhkan banyak tenaga, waktu yang lama dan 

tidak terjamin keselamatannya. Alat yang tajam untuk mengupas buah kelapa, sehingga 

sering terjadi kecelakaan kerja. Oleh karena itu penulis akan mendesain dan membuat alat 

pengurai sabut kelapa agar tenaga yang digunakan lebih efisien dan menjaga agar tidak 

terjadi luka saat mengupas buah kelapa tersebut. Alat ini dirancang menggunakan bahan 

yang mudah dijangkau sehingga bisa dibuat oleh semua kalangan khususnya yang 

mempunyai usaha rumah tangga. 

Adapun rumusan masalah tersebut rancang bangun alat pengurai sabut kelapa ini 

menjadi elektrik menggunakan dinamo listrik agar mempermudah masyarakat dalam 

memperoses penguraian sabut kelapa, alat yang diuji dengan kapasitas kemampuan alat 

pengurai sabut kelapa ini dalam proses perancangan alat tersebut. Sebagai penambahan 

atau pengembangan ilmu dalam hal merancang alat tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian alat tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa hasil 

pengujian mesin pengurai sabut kelapa dengan bahan baku sabut kelapa dapat lebih 

efektif dan lebih terjaga keselamatannya sehingga hasil pengujian mesin pengurai sabut 

kelapa tersebut dapat memproduksi sabut kelapa yang bermanfaat. 

Kata Kunci: Alat pengupas, sabut kelapa, rancang bangun
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tumbuhan kelapa merupakan komoditi ekspor yang dapat tumbuh di 

sepanjang pesisir pantai. Buah kelapa terdiri dari bagian yaitu 35% serabut, 12% 

tempurung, 28% daging kelapa, dan 25% air. Kelapa dibudidayakan dan 

dimanfaatkan oleh banyak masyarakat untuk berbagai keperluan, seperti pembuatan 

makanan, minuman, masakan, dan bahan baku pembuatan minyak. Maka dari itu, 

perlu dilakukan pengupasan tempurung kelapa yang bertujuan untuk memisahkan 

daging kelapa dan tempurung kelapa. Daging kelapa merupakan komponen utama 

yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, sedangkan serabut 

kelapa juga dapat diolah menjadi bahan olahan seperti keset kaki, dan lain-lain. 

 Dalam hal ini, untuk memisahkan tempurung kelapa dan daging kelapa 

dibutuhkan alat pengurai. Alat pengurai ini merupakan salah satu mesin pengolah 

yang berfungsi untuk mengurai sabut kelapa sehingga menghasilkan serat dan 

gabus. Biasanya, untuk mengurai sabut kelapa masih menggunakan cara manual. 

Maka dari itu, penulis ingin merancang dan memodifikasi alat pengurai sabut 

kelapa menggunakan penggerak motor listrik. Harapan penulis dengan di buatnya 

alat ini dapat menjadi alat yang efisien dengan harga yang ekonomis sehingga 

mampu di jangkau oleh pengusaha-pengusaha kecil sabut kelapa.  
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 Alat ini juga termasuk murah di bandingkan alat yang ada di pasaran. pada 

kenyaataannya alat pengurai sambut kelapa yang banyak di pasaran ini masih mahal 

dan masih sedikit yang menggunakan untuk pengusaha-pengusaha kecil rumahan. 

Keunggulan alat pengurai sabut kelapa menggunakan penggerak motor listrik 

adalah bebas polusi dan menjadikannya alat pengurai yang sangat efisien untuk 

meningkatkan kenyamanan konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas,adapun rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah: 

1.  Bagaimana cara mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk yang 

bermanfaat dan ekonomis? 

2.  Bagaimana cara merancang alat pengurai sabut kelapa menggunakan 

motor listrik dengan biaya yang murah dan terjangkau? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada pembuatan alat pengurai sabut kelapa ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Alat pengurai ini dibuat untuk mempermudah pengolahan sabut kelapa. 

2. Alat pengurai harus aman pada saat digunakan.  
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1.4 Tujuan 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas,adapun tujuan dari penelitian I adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengolah limbah sabut kelapa menjadi 

produk yang bermanfaat dan ekonomis. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara merancang alat pengurai sabut kelapa 

menggunakan motor listrik dengan biaya yang murah dan terjangkau. 

 

1.5 Manfaat 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Dari hasil penulisan skipsi ini  dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

pembuatan berikutnya dengan tema yang sama. 

2. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

tentang panduan pembuatan mesin pengurai sabut kelapa 

menggunakan motor listrik. 

3. Mengolah limbah serat sabut kelapa menjadi produk yang bermanfaat 

dan ekonomis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sabut Kelapa 

 Salah satu jenis tanaman unggulan adalah kelapa. Kelapa merupakan 

tumbuhan serbaguna salah satu tanaman pertanian yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat, karena memiliki daya ekonomis yang tinggi. Selain itu, 

pemanfaatannya cukup luas dalam bidang makanan selain itu kelapa masih 

mempunyai nilai tambah dari sabutnya. Sabut kelapa yang sebagian orang dibuang 

dan dianggap sebagai sampah, padahal di samping itu buah kelapa mempunyai nilai 

lebih yang sangat berguna bagi kepentingan seluruh masyarakat. Dalam bentuk 

mentah, sabut kelapa hanya mempunyai beberapa kegunaan saja, tetapi sabut 

kelapa yang telah diproses dan telah berubah bentuk mungkin akan lebih banyak 

kegunaannya. Kelapa merupakan tumbuhan serbaguna untuk masyarakat di daerah 

tropis. Buah kelapa merupakan bagian yang sangat bernilai ekonomi kulit kelapa 

atau sabut juga bisa dimanfaatkan sebagai kerajinan. Potensi sabut kelapa untuk 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat kasur, karpet, jok kendaraan bermotor, 

tali, bantal dan serat berkaret ; prospeknya cerah di masa yang akan datang. Industri 

mitra mengalami hambatan untuk dapat menghasilkan produk yang bermutu. Hal 

ini disebabkan karena alat pengurai manual menghasilkan serat yang kasar, kotor 

dan pendek-pendek sehingga produk barang yang dihasilkan kurang bagus.
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2.2 Manfaat Sabut Kelapa 

 Inovasi pemanfaatan sabut kelapa terus dilakukan. Salah satunya Rubberized 

Coir atau biasa dikenal dengan Sebutret (serat sabut berkaret). Produk ini 

dikeluarkan oleh rumah sabut dan merupakan paduan antara sabut dan karet alam 

sehingga menghasilkan produk unggulan yang berkualitas tinggi. Produk sebutret 

antara lain Coir Matrass (matras sabut kelapa ) atau cocomatras, Coir Sheet atau 

cocosheet, bahan jok mobil mewah dan jok mebel air, jok kapal bahkan juga jok 

pesawat. Keunggulan dari produk sebutret memiliki bobot ringan dan berpori 

karena memiliki rongga dengan pori-pori lebar. Selain itu, sirkulasi udara yang baik  

tidak menimbulkan panas pada pengguna sebutret tersebut.  Beberapa produk 

sebutret antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 Kasur dan bantal guling Sabutret. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Matras olah raga sebutret/Coir Matrass. 
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Gambar 2.3 Jok sabutret untuk Pesawat,mebel air dan kapal. 

 Selain produk sebutret diatas, pemanfaatan sabut kelapa juga digunakan untuk 

tanaman pertanian atau tanaman hias. Sabut kelapa ini dijadikan sebagai pupuk 

kompos organik atau biasa disebut cocopeat yang sangat digandrungi, karena 

mampu meningkatkan kesuburan tanah. Keunggulan dari cocopeat yaitu dapat 

menyerap air dan pupuk tiga  (3) kali lebih banyak daripada tanah, menjadikan 

cocopeat sebagai salah satu alternatif yang pas untuk media tanaman. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Serbuk. 
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2.3 Jenis Jenis Alat Pengurai Sabut Kelapa 

 Alat Pengurai Sabut Kelapa adalah mesin yang berfungsi menguraikan atau 

memisahkan  lapisan spons atau serbuk dari serat sabut kelapa, sehingga kedua 

produk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sesuai dengan yang diinginkan. Ada 

pun beberapa jenis alat pengurai sabut kelapa yaitu: 

1. Menggunakan mesin diesel 

Tipe mesin pengurai sabut kelapa ini menggunakan mesin diesel yang 

penggerak utamanya menggunakan penggerak diesel, mesin yang dalam 

pengoperasiannya menggunakan bahan bakar solar untuk pemicu terjadinya kerja 

mesin penggerak. Walaupun ditempat penggilingan tidak terdapat listrik, jenis 

mesin seperti ini akan tetap bisa digunakan. Hanya saja mesin ini lebih besar dan 

berat dibandingkan dengan motor motor listrik. 

 

 

Gambar 2.5 Alat Pengurai Sabut kelapa Menggunakan Diesel. 
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2. Mengunakan motor listrik 

Alat penggerak utama pada mesin pengurai sabut kelapa yang menggunakan 

tenaga listrik adalah alat yang dalam pengoperasiannya tidak menggunakan bahan 

bakar apapun sebagai pemicu terjadinya kerja mesin penggerak, tetapi 

menggunakan strom (tenaga listrik) untuk dapat menghidupkan alat tersebut. Mesin 

seperti ini bekerja secara otomatis tidak memerlukan tenaga yang ekstra untuk 

menghidupkannya. Hanya saja alat pengurai seperti ini mengalami ketergantungan 

dengan listrik dan tidak bisa digunakan pada daerah-daerah yang tidak memiliki 

listrik. Tingkat kebisingan juga jauh lebih rendah dibandingkan dengan yang 

menggunakan mesin diesel dan mesin bensin pada alat mesin pencacah, selain itu 

alat pengurai sabut kelapa listrik seperti ini tidak menimbulkan polusi karena tidak 

ada emisi gas buang yang dikeluarkan. 

 

 

Gambar 2.6 Alat Pengurai Sabut Kelapa Menggunakan Motor Listrik. 
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3. Secara manual 

Tipe alat pengurai sabut kelapa ini masih secara manual dengan 

pengoprasiannya menggunakan tenaga manusia alat. Alat seperti ini masih bisa 

digunakan walaupun di daerah tempat penggilingan tidak mempunyai listrik. Hanya 

saja alat ini lebih lambat dan cukup memakan waktu yang lama di bandingkan 

dengan menggunaka motor listrik dan mesin diesel. 

 

 

Gambar 2.7 Alat Pengurai Sabut Kelapa Secara Manual. 

 

2.4 Prinsip Kerja Alat Pengurai Sabut Kelapa 

Cara kerja mesin pengurai sabut kelapa yaitu poros mesin penggerak utama 

(motor) menggerakkan poros pengurai yang dihubungkan oleh pully dan V belt 

ketika mesin berputar masukkan sabut kelapa ke dalam mata penyisir atau pisau 
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penyisir, setelah di masukkan sabut kelapa akan terpisah dengan sendirinya oleh 

mata pisau. Bahan baku sabut kelapa ini yang sudah diproses oleh alat pengurai 

sabut kelapa akan keluar dengan sendirinya setelah halus. Sabut kelapa akan  keluar 

dengan sendirinya karena dorongan angin pengaruh dari  mata pisau yang ada 

didalam tabung pengurai yang berputar menghasilkan angin sehingga menekan 

bahan baku keluar melewati saringan yang telah  terpasang didalam mesin pengurai 

tersebut. 

2.5 Rumus Rumus Yang Digunakan 

2.5.1 Perhitungan Daya Motor 

𝑃𝑑 = 𝑓𝑐 𝑥 𝑃 (𝑘𝑊)..............................................…………........................ (Lit. 2 Hal. 7)  

 

Keterangan :  

Fc = Faktor Koreksi  

P  = Daya Nominal keluar dari penggerak 
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2.5.2 Perhitungan Momen Puntir Yang Terjadi 

 𝑝𝑑 = 
(𝑀𝑡/1000)(2𝜋𝑛1/ 60) 102 

120
 (kW)………………………….…….(Lit. 2. Hal. 7) 

 

Mt = 9,74 x 105 𝑃𝑑

𝑛1
 (kW)…………………….………..……….(Lit. 2. Hal. 7) 

 Dimana :  

𝑝𝑑 = Daya rencana motor penggerak  

𝑛1 = Putaran poros motor penggerak  

2.5.3 Tegangan Geser Yang Terjadi 

T = 
𝐹

𝐴
 …………..……………………………… (Sularso. Hal. 8) 

 

Keterangan :  T = Tegangan 

F  =  Gaya Yang Diterapkan 

A = Area Lintas Bagian 

 

2.5.4 Putaran Pulley Yang Digerakan 

  

𝒏𝟏

𝒏𝟐
 = 

𝑫𝟏

𝑫𝟐
 ( rpm)……………………………………………………(Sularso, Hal. 

166) 

 

𝒏𝟐 = 
𝒏𝟏 𝒙 𝑫𝟏

𝑫𝟐
 (rpm) 
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Keterangan :  

 

Dp = Diameter Pulley Penggerak 

dp = Diameter Pulley Yang Digerakan 

C  = Jarak antara sumbu pulley poros pulley penggerak dengan sumbu 

pulley poros yang digerakkan 

 

2.5.5 Kecepatan Liner Sabuk 

1. Kecepatan 

 V = 
𝐷𝑝1  ∙   𝑛1 ∙

60 ∙ 1000
(m/detik)...............………......................................... (Lit. 2 Hal. 166) 

 

Dimana : 

𝐷1= Diameter pulley poros motor penggrak (mm)  

𝑛1 = Putaran pulley poros motor penggerak (rpm) 
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